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Abstract 
 
Based on the results of the study, the authors obtained several research conclusions as 
follows: First, through silk business which has been carried out by the Sabilulungan Silk Fabric 
Company (PKSS) including silkworm cultivation, spinning silk cocoons, weaving silk thread, 
and utilizing damaged silk cocoons. PKSS has played a minimum role in carrying out 2 (two) 
forms of community empowerment work programs from the Basyariah side, namely economic 
empowerment which has implications for economic prosperity for the community and social 
empowerment that produces social welfare for the surrounding community. The form of the 
community empowerment work program at the Sabilulungan Silk Fabric Factory, namely 
economic empowerment with the opening of new jobs and social empowerment with 
socialization to residents in the business of silkworm cultivation and fabric and silk scarves. 
Through economic empowerment and social empowerment carried out by the Sabilulungan Silk 
Fabric Factory, it has at least an impact on economic welfare and social welfare 
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A. PENDAHULUAN  
Masalah kemiskinan dan berbagai indikatornya, merupakan titik tolak 
dari beberapa persoalan ekonomi yang terjadi di Indonesia, sertasalah satu 
persoalan yang tidak pernah berhenti untuk dikaji dan dibahas dalam berbagai 
forum ilmiah baik tingkat daerah dan nasional dalam rangka mencari jalan 
keluar. Hasil dari kajian tersebut menjadi penawar sebagian dari beberapa 
persoalan ekonomi tersebut hingga dapat terselesaikan, namunketerselesaian 
satu sisi persoalan tidak menapikan disisi lain muncul persoalan baru untuk 
dicarikan solusi lain agar dapat ditemukan jalan keluarnya.  
Menilik tingkatan ekonomi masyarakat Negara berkembang, secara 
tidak langsung telah membagi kelompok masyarakat menjadi tiga bagian, 
yaitukelompok masyarakat kaya, kelompok masyarakat menengah, dan 
kelompok masyarakat miskin. Hal inilah yang pada akhirnya memicu 
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ketergantungan ekonomi, khususnya bagi masyarakat miskin. Sikap 
ketergantungan ekonomi jika dilihat lebih jauh merupakan kondisidan 
penyebab utamadalam memunculkan berbagai permasalahan masyarakat. 
Nurdin M. Fadhil, (1990) mengemukakan bahwa ketergantungan 
ekonomi ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pendapatan sehingga 
tidak dapat memenuhi standard kehidupan minimal dalam kehidupannya, 
atau ketidakmampuan mengelola pendapatan mereka yang seharusnya dapat 
mencukupi.  
Abdulsyani, (2012) dengan mengutip pendapat Korten, menjelaskan 
bahwa terdapat beberapa kebutuhan pokok yang sulit untuk dipenuhi oleh 
kaum miskin; pertama, banyak diantara orang miskin yang tidak memiliki 
kekayaan produktif selain kekuatan jasmani mereka; kedua, peningkatan 
pendapatan kaum miskin itu mungkin tidak akan memperbaiki taraf hidup 
mereka apabila barang dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 
pendapatan mereka tidak tersedia. Mengikuti pendapat Korten, masalah 
kemiskinan ini bisa ditanggulangi dengan menggunakan pendekatan terhadap 
kebutuhan pokok tersebut yang pada hakikatnya adalah meningkatkan 
kesejahteraan dengan memberikan bantuan kepada mereka yang tidak mampu. 
Sebenarnya ada banyak solusi yang dapat dilakukan oleh pemerintah 
maupun masyarakatuntuk mengurangi masalah kemiskinan, yang pada 
dasarnya proses peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat dilakukan 
melalui berbagai pendekatan, salah satu diantaranya adalah melalui 
pemberdayaan masyarakat. Pihak pemerintahan setidaknya dapat melakukan 
upaya pengentasan kemiskinan dengan berbagai program andalan dalam 
pemberdayaan masyarakat, seperti PNPM Mandiri atau pembukaan lapangan 
pekerjaan baru. Program-program tersebut cukup sukses dalam menurunkan 
tingkat kemiskinan masyarakat. Hal yang musti disadari adalah mengentaskan 
kemiskinan bukan hal yang mudah, dan tentunya pemerintah tidak bisa 
melakukannya sendiri. Disatu sisi pemerintah telah memberikan bantuan 
kepada masyarakat agar berdaya,namun disisi lain pemerintah tidak dapat 
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bekerja sendiri dalam mengentaskan kemiskinan. Dalam hal inipemerintah 
hanya bertindak sebatas pemberi fasilitas bagi masyarakat untuk dapat 
diberdayakan. 
Pendekatan pemberdayaan masyarakat sebenarnya bukanlah hal yang 
sama sekali baru, tetapi dijadikan sebagai strategi dalam pembangunan dan 
pengentasan kemiskinan belum terlalu lama dibicarakan. Untuk menciptakan 
masyarakat yang berdaya, tidaklah cukup dengan hanya bergantung pada 
berbagai bantuan atau santunan pemerintah. Sudah seyogyanya masyarakat 
menyambut positif dengan turut berkontribusi agar hasil atas upaya yang telah 
pemerintah lakukan dapat efektif. Dalam hal ini, masyarakat dapat 
memberdayakan mereka sendiri melalui kemampuan yang mereka miliki, salah 
satunya dengan memanfaatkan fasilitas yang disediakanoleh pemerintah. 
Istilah keberdayaan dalam konteks masyarakat menurut Anwar, (2007) 
adalah kemampuan individu yang bersenyawa dengan individu-individu lain 
dalam masyarakat dalam membangun keberdayaan masyarakat tersebut. 
Sehingga menurut Kartasasmita, (1997) bahwa memberdayakan masyarakat 
adalah sebuah upaya memperkuat unsur-unsur keberdayaan itu untuk 
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang berada dalam 
kondisi yang tidak mampu dengan mengandalkan kekuatannya sendiri 
sehingga dapat keluar dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. 
Penjelasan terhadap keadaan tersebut lebih lanjut dapat kita telusuri melalui 
penjelasan Zubaedi, (2013) yang menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat 
sendirimerupakan upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat golongan 
masyarakat yang sedang dalam kondisi miskin, sehingga mereka dapat 
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.  
Rahayu Sri Lestari, (2012) mengemukakan bahwa pemberdayaan 
masyarakat merupakan salah satu kebijakan bantuan sosial yang sangat 
strategis dalam rangka mengurangi jumlah penduduk miskin, meningkatkan 
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lapangan pekerjaan, meningkatkan pelayanan fasilitas dasar, meningkatkan 
kesejahteraan rakyat, dan mendorong percepatan di daerah. 
Negara Kesatuan Republik Indonesia terkategorisasi sebagai Negara 
berkembang dengan keragaman yang terdapat didalammya dan aneka sumber 
daya alam yang melimpah, tetap sebagai Negara berkembang problema utama 
yang dihadapinya adalah banyaknya Desa miskin dan terbelakang. Hal ini 
dikarenakan dalam dimensi sosial  budaya masyarakat desa pada dasarnya 
memiliki masalah utamanya diantaranya kemiskinan dan keterbelakangan. 
Masalah pokok dari keterbelakangan bukanlah kurangnya bahan baku, 
melainkan ketidakmampuan penduduk desa untuk mengatasi keterbelakangan 
mereka dan menghilangkan rintangan-rintangan budaya sebagaimana 
dikemukakan Ahmed dan Coombs, (1977) seperti sikap-sikap tradisional, 
pasrah nasib dan ketergantungan baik secara individu maupun kolektif. 
Fenomena ini harus dibuka oleh kondisi-kondisi eksternal yang 
melingkupinya.  
Melalui beberapa penjelasan sebelumnya di atas, pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri sebetulnya dapat 
memanfaatkan bantuan sosial dari pemerintah, yakni masyarakat dapat 
terbantu dalam permodalan untuk memiliki suatu usaha, yang dengan usaha 
tersebut diharapkan dapat membuka lapangan pekerjaan baru, sudah barang 
tentudengan hadirnya lapangan pekerjaan baru, masyarakat yang 
membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dapat terbantu. 
Setidaknya, mereka dapat berusaha untuk merubah atau keluar dari kondisi 
miskin dengan cara bekerja. Oleh karenanya, dengan melakukan 
pemberdayaan, masyarakat dapat mengubah kehidupannya menjadi lebih baik, 
yakni dapat menghasilkan kesejahteraan sosial. Karena, hasil dari 
pemberdayaan yang masyarakat lakukan akan berdampak pada kesejahteraan 
sosial masyarakat itu sendiri.  
Keadaan di atas dapat dimaknaisebagaimana ditetapkan menurut PBB 
(Perserikatan Bangsa-Bangsa), sebagai suatu kondisi atau keadaan sejahtera 
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baik fisik, mental, maupun sosial, dan tidak hanya perbaikan-perbaikan 
penyakit-penyakit sosial tertentu saja. Kemudian pengertian tersebut 
disempurnakan, menjadi suatu kegiatan yang terorganisir dengan tujuan 
membantu penyesuaian timbal-balik antara individu-individu dengan 
lingkungan sosial mereka. Tujuan ini dicapai secara seksama melalui beberapa 
teknik dan metode dengan maksud agar memungkinkan individu,kelompok, 
maupunkomunitas dapat memenuhi kebutuhan dan memecahkan  beragam 
masalah sebagai penyesuaian diri mereka terhadap perubahan pola 
masyarakat, serta melalui tindakan kerja sama untuk memperbaiki kondisi 
ekonomi dan sosial. 
Pabrik Kain Sutra Sabilulunganyang terletak di Kp. Karang Anyar 2 
RT/RW:03/06 Desa. Cipondok Kec. Sukaresik Kabupaten Tasikmalajamelalui 
tenun kain sutra telah beruasaha untuk dapat memberdayakan masyarakat 
sekitarnya, serta menghasilkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat 
sekitar. Pabrik Kain Sutra Sabilulungan yang pada awalnya hanya 
beranggotakan tiga pegawai yang sekaligus merupakan pemilik pabrik, kini 
semakin bertambah menjadi tiga puluh orang.  
Upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan, tidak hanya berhenti pada pembukaan lapangan baru bagi 
masyarakat saja. Tetapi, berlanjut pada pendidikan dan bimbingan yang 
diberikan oleh pihak pabrik kepada para pegawai, agar para pegawai dapat 
bertanggung jawab dan memahami tugasnya, untuk selanjutnya dikelompokan 
dalam pembagian kerja. Selain itu, pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 
oleh Pabrik Kain Sutra Sabilulungan, dapat berupa bimbingan serta sosialisasi 
yang dilakukan selama ini, tidak hanya terfokus pada para pegawai atau 
masyarakat sekitar, tetapi pada semua golongan masyarakat. Dalam hal ini, 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Pabrik Kain Sutra Sabilulungan, 
merupakan salah satu contoh dari berperannya masyarakat terhadap 
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perubahan. Masyarakat berubah menjadi subjek pembangunan, bukan hanya 
objek dari pembangunan. 
Dari upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan inilah, taraf kehidupan masyarakat berubah. Akibat dari 
upaya pemberdayaan masyarakat oleh pabrik yang telah berdiri belasan tahun 
ini, Pabrik Kain Sutra Sabilulungan diduga telah efektif dalam mensejahterakan 
masyarakat baik secara lahiriah maupun batiniah. Banyak diantara para 
pegawai yang terpenuhi kebutuhannya, tidak hanya kebutuhan pangan, 
melainkan sandang, bahkan diantaranya papan bahkan juga kebutuhan 
ruhaniahnya. Dengan demikian, hadirnya Pabrik Kain Sutra Sabilulungan telah 
memberikan manfaat bagi masyarakat, karena melalui upaya pemberdayaan 
masyarakat melalui Pabrik Kain Sutra Sabilulungan, berdampak pula pada 
kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan metode deskriptif-analitis, yaitu penggambaran atau pemberian makna 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data, dan catatan-catatan 
lapangan pada saat penelitian dilakukan. Jenis data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis data bersifat deskriptif berupa hasil wawancara dan 
dokumen dari Pabrik Kain Sutra Sabilulungan Desa Cipondok Kecamatan 
Sukaresik Kabupaten Tasikmalaya dan dokumen-dokumen lain yang 
berhubungan dengan penemuan atas pertanyaan penelitian. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Bentuk Program Kerja Pemberdayaan Masyarakat di Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan di Desa Cipondok Kabupaten Tasikmalaya 
Melalui usaha sutra yang oleh telah dilakukan Perusahaan Kain Sutra 
Sabilulungan (PKSS) meliputi pembudidayaan ulat sutra, pemintalan 
kepompong sutra, penenunan benang sutra, serta pemanfaatan kepompong 
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sutra yang rusak. PKSS telah berperan minimal dalammenjalankan 2 (dua) 
bentukprogram kerja pemberdayaan yaitu: 
a. Pemberdayaan Ekonomi 
Pembukaan lapangan kerja baru, merupakan hasil dari pembangunan 
Pabrik Kain Sutra Sabilulungan. Masyarakat, terlebih pemuda yang seringkali 
melakukan urbanisasi ke kota-kota besar setelah kelulusan mereka dari bangku 
SMP atau SMA. Kini, mulai berkurang dengan kehadiran Pabrik Kain Sutra 
Sabilulungan. Biasanya, kota Bandung dan Jakarta menjadi kota tujuan mereka 
dalam mencari pekerjaan. Namun, mereka kini lebih memilih bekerja di Pabrik 
Kain Sutra Sabilulungan. Penghasilan yang lumayan, tidak perlu meninggalkan 
keluarga, serta jarak antara tempat bekerja dan rumah tempat tinggal terbilang 
dekat. Merupakan alasan mereka bekerja di Pabrik Kain Sutra Sabilulungan. 
Hadirnya Pabrik Kain Sutra Sabilulungan, cukup berpengaruh bagi 
warga desa. Bagaimana tidak, warga desa cukup terbantu dalam memenuhi 
kebutuhannya. Namun, sayangnya banyaknya warga yang membutuhkan 
pekerjaan di Pabrik Kain Sutra Sabilulungan, tidak sebanding dengan 
kesediaan fasilitas yang ada. Alat yang tersedia baru 11 unit, sehingga tidak 
dapat menampung jumlah warga yang membutuhkan pekerjaan. Oleh 
karenanya selain pekerjaan dalam budidaya ulat sutra, pemintalan benang 
sutra, hingga penenunan kain sutra. Pabrik Kain Sutra Sabilulungan pun 
memberdayakan masyarakat dengan hadirnya pekerjaan pembantu lainnya. 
Seperti, memotong benang, memasukkan benang ke dalam roll sebelum 
akhirnya benang di gulung ke alat “mehane”, hingga menggunting kain agar 
terlihat lebih rapih sebelum dikirim ke CTI (Citra Tenun Indonesia), yang 
merupakan perusahaan pengumpul “kain setengah jadi” dari para pengusaha 
yang masih berkembang, untuk selanjutnya dibuat busana. Dalam tugas 
fisishing ini, Pabrik Kain Sutra Sabilulungan hanya memprioritaskan kalangan 
para ibu rumah tangga. Para ibu yang bertugas dalam memasukkan dan 
memotong benang, hingga menggunting kain agar terlihat rapih. Cukup 
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terbantu, karena mereka memiliki penghasilan tambahan selain pendapatannya 
dari buruh tani.  
Seperti halnya yang diungkapkan oleh seorang ibu yang bertugas dalam 
proses finishing kain sutra. Dengan adanya pekerjaan sampingan ini dapat 
membantu menambah dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Selain itu, waktu 
yang digunakan pun hanya memanfaatkan waktu luang saja, sehingga tidak 
menganggu atau menghambat perannya sebagai seorang ibu dan istri. Meski 
hanya bekerja dalam memasukkan benang, menggulung benang, atau 
menggunting kain agar terlihat rapih sebelum akhirnya di packing. Para ibu 
terlihat menikmati pekerjaan ini, karena dirasa cukup mudah dan hasilnya 
dapat membantu kebutuhan ekonomi keluarga. Biasanya mereka mengerjakan 
pekerjaan ini di siang hari setelah semua urusan rumah tangga selesai, atau saat 
malam hari sebelum tidur. 
Dengan demikian, hadirnya Pabrik Kain Sutra Sabilulugan dapat 
membantu meringankan ekonomi warga desa. Meskipun pabrik tersebut masih 
berkembang, karena merupakan anak cabang dari perusahaan CTI (Citra 
Tenun Indonesia). Namun, berdampak pada pemberdayaan masyarakat bagi 
warga Desa Cipondok. Proses pemberdayaan masyarakat melalui Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan, kesejahteraan para pegawai pun cukup berpengaruh. 
Penghasilan yang didapat oleh pegawai sekitar Rp. 2.400.000/bulan, 
merupakan pendapatan bersih. Sehingga ada beberapa diantara pegawai yang 
menggunakan penghasilannya untuk memiliki usaha sampingan. 
b. Pemberdayaan Sosial 
Selain pemberdayaan ekonomi, bentuk pemberdayaan masyarakat 
melalui Pabrik Kain Sutra Sabilulungan dapat berupa pemberdayaan sosial 
yang berdampak pada kesejahteraan sosial masyarakat. Dimana, adanya 
sosialisasi kepada warga dalam usaha budidaya ulat sutra serta pembuatan 
kain sutra. Sosialisasi biasanya dilakukan langsung kepada masyarakat desa 
dengan menggunakan contoh langsung, seperti membawa ulat sutranya. Serta 
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menjelaskan secara terperinci proses demi proses budidaya ulat sutra hingga 
penghasilan yang didapat ketika panen tiba. 
Akibat dari sosialisasi yang dilakukan selama ini, kini warga desa 
menerima kehadiran Pabrik Kain Sutra Sabilulungan, karena melihat jika 
banyak diantara mereka yang terbantu. Melalui sosialisasi yang dilakukan oleh 
Pak UU (selaku pemilik awal), Pak Holib, Pak Kendra, dan Pak Andri. Banyak 
diantara masyarakat yang tertarik dalam usaha budidaya ulat sutra. Dengan 
demikian, proses sosialisasi yang dilakukan oleh Pabrik Kain Sutra 
Sabilulungan cukup berhasil dalam meyakinkan warga desa akan usaha 
budidaya ulat sutra serta pembuatan kain sutra yang menjanjikan hasilnya. 
Terbukti, dari sekian banyaknya pabrik kain sutra di daerah Tasikmalaya, 
diantaranya sudah gulung tikar dikarenakan berbagai alasan. Namun, meski 
masih berkembang dan mempertahankan nilai tradisional, Pabrik Kain Sutra 
Sabilulungan masih dapat bertahan di era modern, dimana pabrik-pabrik 
lainnya telah berganti dari mesin tradisional menggunakan mesin modern agar 
lebih efisien. 
Dari penjelasan di atas, setidaknya bentuk program kerja pemberdayaan 
masyarakat melalui pemberdayaan sosial yang dilakukan oleh Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan, adalah terjadinya strukturalisme pertukaran. Dimana, 
adanya hubungan timbal balik dari Pabrik Kain Sutra Sabilulungan terhadap 
para pegawai atau masyarakat, serta masyarakat atau para pegawai terhadap 
Pabrik Kain Sutra Sabilulungan. Pabrik Kain Sutra Sabilulungan yang 
membutuhkan tenaga para pegawai, sedangkan para pegawai membutuhkan 
penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan keluarga serta pekerjaan yang 
tetap. Telah menghasilkan hubungan simbiosis mutualisme atau hubungan 
saling membutuhkan satu-sama lain. Para pegawai yang diantaranya 
masyarakat di sekitar Pabrik Kain Sutra Sabilulungan merasa terbantu dengan 
kehadiran pabrik, karena dengan adanya Pabrik Kain Sutra Sabilulungan 
menjadi tempat alternatif bagi mereka dalam mencari nafkah, terlebih mereka 
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yang telah dahulu mencari pekerjaan ke kota-kota besar setelah kelulusan 
sekolah. Adapun Pabrik Kain Sutra Sabilulungan, telah melakukan 
pemberdayaan terhadap masyarakat desa, dengan merangkul mereka untuk 
bergabung bersama Pabrik Kain Sutra Sabilulungan yang berupah cukup tinggi 
diatas UMR daerah Kabupaten Tasikmalaya, yakni Rp. 2.400.000,00. 
Oleh karena itu, kehadiran Pabrik Kain Sutra Sabilulungan dapat 
menghasilkan pemberdayaan ekonomi dan pemberdayaan sosial yang 
berdampak pula pada kesejahteraan ekonomi dan kesejehteraan sosial 
mayarakat. Setidaknya yang cukup terbantu dengan kehadiran Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan bukanlah para pegawai saja, tetapi warga sekitar pun dapat 
terbantu. Para warga dapat memiliki pekerjaan tetap dengan penghasilan yang 
lumayan jika dibandingkan dengan bekerja di kota, hingga warga yang 
terbantu jika ada yang melakukan penelitian ke Pabrik Kan Sutra Sabilulungan. 
Oleh karena itu, masyarakat yang awalnya menolak kehadiran Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan dengan berbagai alasan yang mereka yakini merugikan, 
kini lambat-laun seiringnya waktu dan proses untuk meyakinkan warga pada 
akhirnya membuahkan hasil baik, warga menerima kehadiran pabrik, bahkan 
sebagian diantara mereka menggantungkan kehidupan ekonomi dengan 
bekerja sebagai pegawai di Pabrik Kain Sutra Sabilulungan. 
 
2. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat di Pabrik Kain Sutra 
Sabilulungan Desa Cipondok Kabupaten Tasikmalaya 
Setidaknya terdapat 3 (Tiga) tahapan proses dalam usaha sutra yang 
dilaksanakan oleh PKSS sebagai pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di 
desa Cipondok, yakni pembudidayaan ulat sutra, pemintalan dari kepompong 
menjadi benang sutra, hingga penenunan benang sutra menjadi kain sutra. 
Adapun ketiga proses tersebut, adalah: 
a. Pembudidayaan Ulat Sutra 
Dalam proses untuk mendapatkan bahan benang sutra, hal yang paling 
pertama dapat dilakukan pada usaha sutra iniadalah pembudidayaan ulat 
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sutra. Untuk membudidayakan ulat sutra harus diperhatikan tersedianya 
tanaman murbei dengan kualitas baik. Karena, murbei merupakan bahan 
pakan pokok bagi ulat sutra. Pembibitan ulat sutra sebetulnya bisa diprogram 
sesuai dengan keinginan petani, yang dapat mulai dipersiapkan untuk 
ditetaskan disesuaikan dengan kesiapan petani terhadap bahan pakannya 
berupa daun murbai. Tanaman murbei yang biasa digunakan oleh Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan, biasanya terdiri dari jenis morus nigra, morus alba, morus 
australis, morus cathayana, morus multicaulis, serta morus macruora. Sehubungan 
kebutuhan pakan ulat sutra dalam setiap boks nya mencapai 4 Ton daun 
murbai, maka dibutuhkan berpuluh Ton dalam setiap pemeliharaan ulat sutra, 
dengan demikian merupakan hal yang niscaya untuk menjaga ketersediaan 
daun murbai ini dengan kualitas baik. Agar tanaman murbei yang dihasilkan 
berkualitas baik dan menghasilkan daun yang banyak, petani harus 
memberikan pupuk disamping pemangkasan cabang. Adapun tahapan dalam 
budidaya ulat sutra, sebanyak 9 (Sembilan) tahapan yakni: 
b. Pemintalan Ulat Sutra 
Proses selanjutnya atau proses kedua dari usaha sutra yang turut 
memberdayakan masyarakat adalah pemintalan dari kepompong (kokon) sutra 
hingga menjadi benang sutra. Adapun beberapa proses tahapan dari 
kepompong (kokon) sutra agar menjadi benang sutra, yaitu: 
1). Perebusan kepompong (kokon) atau petani setempat menyebutnya 
dengan gaming. 
2). Setelah dilakukan perebusan, proses pemintalan selanjutnya adalah 
reeling.. 
3). Proses selanjutnya dari pemintalan benang sutra, yaitu rereeling 
4). Setelah melakukan proses rereeling, selanjutnya dalah proses 
pengeringan benang. 
5). Ukel benang, merupakan proses yang selanjutnya setelah proses 
pengeringan benang.  
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6). Proses terakhir dari pemintalan benang sutra, adalah packing. 
c. Penenunan Kain Sutra 
Selain ketiga proses tersebut dalam usaha sutra juga terdapat 
pemanfaatan limbah dari kepompong (Kokon) sutra yang berkualitas jelek atau 
cacat (Benang Dupion) serta dari pupa (Kupa) yang merupakan calon 
kepompong (kokon) dari ulat sutra. Dalam usaha sutra bahan pokok 100% 
dapat dimanfaatkan, sehingga tidak ada yang terbuang percuma, termasuk 
limbah dari kepompong (kokon) yang berkualitas jelek atau cacat (benang 
dupion) serta dari pupa (Kupa) yang merupakan calon kepompong (kokon) 
dari ulat sutra, dapat dimanfaatkan untuk selanjutnya Pabrik Kain Sutra 
Sabilulungan jual ke Jepang sebagai bahan pokok dalam pembuatan kerajinan, 
seperti topi. Adapun proses dalam pemanfaatan limbah dari kepompong 
(kokon) yang berkualitas jelek atau cacat (benang dupion), adalah: 
1) Pemintalan dengan menggunakan alat hansil, dimana dalam proses 
ini kepompong (kokon) yang berkualitas jelek atau cacat masih dapat 
diambil benangnya. Dengan proses khusus menggunakan alat hansil 
yang 100% menggunakan tangan, benang akan dapat terurai dan 
tergulung pada alat seperti roda sepeda, namun berbentuk segienam. 
Setelah proses pemintalan selesai, benang yang didapat masih 
bentekstur kasar, sehingga butuh proses pemasakan. 
2) Pemasakan, dimana pada proses ini benang dimasak terlebih dahulu 
agar lebih halus untuk selanjutnya Pabrik Kain Sutra Sabilulungan 
menjualnya ke Jepang sebagai bahan pokok dalam pembuatan 
kerajinan, seperti topi. 
3) Pupa (Kupa), yang merupakan calon dari kupu-kupu yang terdapat 
dari kepompong (Kokon) sutra, dapat dimanfaatkan dengan 
menjualnya ke daerah Jakarta sebagai obat bagi ternak. 
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3. Pemberdayaan Hati Nurani Masyarakat di Pabrik Kain Sutra 
Sabilulungan di Desa Cipondok Kabupaten Tasikmalaya 
Dalam rangka mendukung aktivitas pabrik, berdasarkan hasil temuan 
lapangan diperoleh informasi tentang basis nilaidalam program pemberdayaan 
masyarakat di PKSS di desa Cipondok Kecamatan Sukaresik Kabupaten 
Tasikmalaya. Melalui usaha sutra yang telah dilakukan. PKSS telah berperan 
dalammemberdayakan masyarakat, dengan pemberdayaan ekonomi yang 
berimplikasi terhadap kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat serta 
pemberdayaan sosial yang menghasilkan kesejahteraan sosial bagi masyarakat 
sekitar. Dalam pemperkuat basis pemberyayaan ini PKSS tidak hanya telah 
memberdayakan masyarakat dari sisi basyariah-nya manusia, akan tetapi juga , 
nimelakukan pemberdayaan masyarakat sisi insaniyah-nya (fisik-psikis),adapun 
pemberdayaan hati nurani masyarakat melalui usaha sutra oleh Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan, dapat dipaparkan sebagai berikut: 
a. Pemberdayaan Nilai Materil 
Keberadaan Pabrik Kain Sutra Sabilulungan, yang telah berperan aktif 
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, secara langsung telah pula 
memberdayakan nilai material masyarakat. Hal ini nampak dari dari hasil 
pengamatan dan wawancara mendalam dari para pegawai PKSS yang 
notabine merupakan warga kampung setempat telah mampu berdiri sendiri 
sekedar untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan masyarakat. 
Banyak masyarakat setempat yang turut terlibat dalam berbagai kegiatan di 
PKSS dengan berbagai alasan seperti sudah tidak perlu meninggalkan keluarga 
jauh-jauh sekedar untuk menyambung hidup, jarak antara tempat bekerja dan 
rumah tinggal para pegawai terbilang dekat, serta pendapatan yang sangat 
cukup,  menjadi alasan mereka tetap eksis bekerja di Pabrik Kain Sutra 
Sabilulungan. 
Dengan melibatkan masyarakat sekitar dalam budidaya ulat sutra, 
pemintalan kopompong sutra, penenunan kain sutra, hingga pemanfaatan 
 ARTIKEL 
 
Jurnal KELOLA: Jurnal Ilmu Sosial Vol. 1 No. 2 Tahun 2018 51 
 
limbah kepompong sutra yang rusak para petani cukup terbantu 
kehidupanekonominya, tidak hanya sekedar untuk kebutuhan untuk 
kecukupan pangan tapi juga sandang dan papan masyarakat. Rumah-rumah 
warga yang semula merupakan rumah panggung/non-permanent (tradisional) 
dalam waktu yang tidak terlalu lama berubah ke rumah dengan model semi-
permanent (semi-modern), bahkan diantaranya permanent (modern). Hal inilah 
yang menjadikan desa Cipondok dikenal, serta menjadi percontohan bagi desa-
desa lainnya dalam pemberdayaan masyarakatnya,karena, hampir semua 
warganya bermata pencaharian sebagai petani budidaya ulat sutra, dan dari 
hasilnya tersebut warga sekitar tercukupi kebutuhan sandang, pangan dan 
papannya. 
b. Pemberdayaan Nilai Vital  
Proses pemberdayaan nilai vital masyarakat melalui Pabrik Kain Sutra 
Sabilulungan ini dapat dikaitkan dengantingkat kesejahteraan para pegawai. 
Penghasilan yang didapat oleh pegawai dengan rata-rata sekitar Rp. 
2.400.000/bulan, merupakan pendapatan bersih, hal ini dikarenakan PKSS telah 
menyediakan 2x makan/ hari dan tempat mes bagi pegawai yang memiliki 
rumah jauh dari pabrik atau. Sehingga ada beberapa diantara pegawai yang 
menggunakan penghasilannya untuk memiliki usaha sampingan.Kendra 
misalnya disamping sebagai salah-satu pelanjut dari kepemilikan PKSS, ia dan 
istrinya menggunakan sebagian dari penghasilannya selama bekerja di Pabrik 
untuk berjualan kelontongan di depan rumahnya. Hal ini dilakukan agar 
penghasilan yang didapat dari bekerja sebagai pegawai di Pabrik Kain Sutra 
Sabilulungan dapat digunakan untuk berusaha, dengan maksud agar 
penghasilannya dapat bertambah dalam memenuhi kebutuhan keluarganya 
yang tidak hanya sebatas kebutuhan dasar saja. Dalam usahanya ini, ia 
melakukan pembagian kerja bersama istrinya. Dimana, istrinya yang mengelola 
usaha tersebut, sedangkan Kendra bekerja sebagai Pemilik dan  pegawai di 
Pabrik Kain Sutra Sabiulungan. Dengan bekerja sebagai pegawai di Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan, serta memiliki usaha sampingan berjualan kelontongan. 
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Kini Kendra dapat memenuhi kebutuhan keluarganya, bahkan ia dapat 
membeli sepeda motor hasil dari bekerjanya di Pabrik Kain Sutra Sabilulungan. 
Sedangkan, Pak Asep Suherman sendiri dapat menyisihkan dari 
penghasilannya di Pabrik Kain Sutra Sabilulungan dengan telah memiliki 
sepeda motor untuk operasional harian pergi ke dan pulang dari pabrik.Selain 
itu, ada diantara para pegawai yang memiliki usaha warung. Mereka biasanya, 
dapat menyisihkan penghasilan untuk selanjutnya digunakan hal lain. 
Penghasilan dari Pabrik Kain Sutra Sabilulungan yang bersih dan cukup tinggi 
di Desa Cipondok, dapat membantu mereka memenuhi kebutuhan ekonomi.  
Tidak hanya sampai disitu, tapi pemberdayaan nilai vital ini sampai 
menyentuh fasilitas public yang ada dilingkungan karang anyar seperti 
keadaan Masjid Jamiedi daerah Karanganyar II pun yang merupakan masjid 
yang didirikan oleh pemilik pabrik beserta kantor Posyandu turut terbantu 
pembangunannya dan berdiri dengan arsitek klasik namun dirasa megah. 
Banyak warga yang kini memiliki kendaraan pribadi, seperti motor atau mobil. 
Diantara warga pun ada yang dapat membeli tanah untuk bercocok tanam 
dihari tua, seperti yang sebagian besar warga lakukan kini. Dengan usaha yang 
terus berkembang dari tahun ke tahunnya, desa Cipondok mengalami masa 
keemasannya, yang merupakan daerah terbesar dengan budidaya ulat sutra se-
Jawa Barat. Hal inilah yang menjadikan desa Cipondok dikenal, serta menjadi 
percontohan bagi desa-desa lainnya dalam pemberdayaan masyarakatnya, 
c. Pemberdayaan Nilai Rohani 
Pabrik Kain Sutra Sabilulungan yang berada di desa Cipondok Selain 
memberikan kesejahteraan ekonomi, PKSS ini terus berupaya untuk 
memberdayakan nilai rohani masyarakat, terutama mereka yang terlibat dalam 
pemberdayaan di PKSS, melalui kegiatan-kegiatan pengayaan ruhani. 
Bentuk pemberdayaan nilai rohani pada masyarakat melalui Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan dipahami oleh pemilik perusahaan sebagai bagian dari 
penguatan loyalitas dan peningkatan semangat kerja di kalangan para pegawai. 
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Bentuk pemberdayaan nilai rohani ini kadang langsung disampaikan oleh 
pimpinan pabrik atau pula melalui pasilitas-pasilitas rohaniah yang disediakan 
PKSS. Sosialisasi nilai-nilai ketekunan dan kesabaran biasanya untuk mencapai 
hasil maksimal dilakukan langsung kepada masyarakat desa dengan 
menggunakan contoh langsung, seperti membawa ulat sutranya. Serta 
menjelaskan secara terperinci proses demi proses budidaya ulat sutra hingga 
penghasilan yang didapat ketika panen tiba. 
Selain pemberdayaan nilai-nilai rohaniyah yang disosialisasikan secara 
langsung, penguatan nilai-nilai rohaniyah yang lain disosialisasikan dengan 
membentuk sebuah kajian- kajian keagamaan, melalui sarana masjid Jamie 
yang sengaja disiapkan oleh pemilik pabrik untuk kegiatan korohanian 
masyarakat dan warga pabrik. 
Pak Anwar dan Pak Kendra menuturkan bahwa peranan masjid yang 
didirikan pemilik PKSS ini  tidak hanya menitikberatkan pada pola aktivitas 
yang bersifat akhirat tetapi sudah memperpadukan antara aktivitas yang 
bersifat ukhrawi dan duniawi. Mereka berharap keadaan masjid yang dimiliki 
PKSS ini mencerminkan keberdayaanmasyarakat sekitar PKSS sehingga 
makmur atau sepinya sangat bergantung pada sejauhmana tingkat 
keberdayaan masyarakat sekitar. Apabila mereka rajin beribadah dan 
meramaikan masjid maka makmurlah masjid dan berdayalah masyarakat, 
tetapiapabila masjid sepi dari aktivitas kegiatan tidak nampak, maka 
masyarakatpun menjadi tidak berdaya. Prinsip ini yang kemudian dipegang 
oleh para pemilik PKSS, sehingga aktivitas pemberdayaan nilai rohani pun 
diefektifkan di masjid ini. 
d. Pemberdayaan Nilai Instrumental 
Dipakainya istilah nilai instrumental dalam pemberdayaan hati nurani, 
hal ini karena nilai instrumental merupakan nilai-nilai yang memandu perilaku 
sesorang dalam melakukan sebuah aktivitas.  
Untuk mengetahui pemberdayaan nilai-nilai instrumental, penulis 
melakukan penyebaran angket kepada masyarakat yang terlibat dalam 
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berbagai kegiatan di PKSS dan didapatkan bahwa supervisi dan motifasi yang 
senantiasa ditanamkan pimpinan PKSS kepada pegawainya baik yang secara 
langsung disampaikan melalui lisan ataupun melalui sosialisasi nilai dalam 
bentuk tindakan dan keteladanan adalah sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Nilai Instrumental 
 
 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa terdapat 6 nilai 
instrumental  yang senantiasa ditanamkan oleh pimpinan PKSS kepada 
karyawan dan masyarakat sebagai bagian dari pemberdayaan hati nurani 
masyarakat keenam nilai tersebut adalah nilai instrumental Istiqomah (25%), 
nilai instrumental kesederhanaan (25%), nilai instrumental keikhlasan (21%), 
nilai instrumental kesabaran (17%) nilai instrumental kejujuran (8%), dan nilai 
instrumental kesungguhan (4%). 
e. Pemberdayaan Nilai Terminal 
Nilai Terminaldalam pemberdayaan hati nurani, adalah nilai-nilai 
kualitas akhir dari keberadaan harapansesorang dalam melakukan sebuah 
aktivitas. Untuk mengetahui pemberdayaan nilai-nilai terminal, penulis 
melakukan penyebaran angket kepada masyarakat yang terlibat dalam 
berbagai kegiatan di PKSS dan didapatkan bahwa supervisi dan motifasi yang 
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senantiasa ditanamkan pimpinan PKSS kepada pegawainya baik yang secara 
langsung disampaikan melalui lisan ataupun melalui sosialisasi nilai dalam 
bentuk tindakan dan keteladanan adalah sebagai berikut: 
Gambar 2 
Nilai Terminal 
Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa terdapat5 nilai terminal  
yang senantiasa ditanamkan oleh pimpinan PKSS kepada karyawan dan 
masyarakat sebagai bagian dari pemberdayaan hati nurani masyarakat kelima 
nilai tersebut adalah nilai terminal saling menghargai (46%), nilai terminal 
kebersamaan (27%), nilai terminal kebebasan (9%), nilai terminal persaudaraan  
(9%), dan nilai terminal berdikari (9%). 
 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Pabrik Kain Sutra Sabilulungan di Desa Cipondok Kabupaten 
Tasikmalaya 
Dalam usahanya menjalankan Pabrik Kain Sutra Sabilulungan, 
meskipun masih terbilang bertahap, karena usaha kain sutra di Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan merupakan usaha skala mikro atau masih dikatakan usaha 
kecil, karena anak perusahaan dari perusahaan CTI (Citra Tenun Indonesia) 
yang terdapat di Garut. Namun, usaha kain sutra di Pabrik Kain Sutra 
Sabilulungan cukup efektif bagi masyarakat sekitar, salah satunya yaitu dapat 
memberdayakan masyarakat sehingga menghasilkan kesejahteraan masyarakat 
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Desa Cipondok. Akan tetapi, dalam perjalanan usahanya, keberhasilan Pabrik 
Kain Sutra Sabilulungan tidak hanya bertumpu pada faktor pendorong, namun 
terdapat pula faktor penghambat dalam proses pemberdayaan masyarakat. 
Adapun faktor pendorongnya adalah:  
a. Adanya keinginan untuk menghidupkan desa yang sering ditinggal oleh 
warganya, terlebih pemuda dalam mencari pekerjaan ke kota-kota besar. 
Dimana, sudah menjadi rahasia umum jika kota-kota besar, seperti 
Jakarta dan Bandung menjadi magnet tersendiri bagi para pendatang 
dari desa yang bertujuan dalam mencari pekerjaan demi bertahan hidup. 
Hal itu pun terjadi di Desa Cipondok, Kecamatan Sukaresik, Kabupaten 
Tasikmalaya. Para pemuda dan pemudi yang baru saja lulus sekolah, 
baik itu tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama) atau SMA (Sekolah 
Menengah Atas) pergi ke kota besar terdekat untuk mencari 
peruntungan dalam bekerja. Banyak diantara mereka, yang bekerja di 
pabrik dan pulang seperti para perantau lainnya, yakni ketika lebaran 
akan tiba. Mereka beranggapan, jika dengan bekerja di kota penghasilan 
yang didapat lebih tinggi, daripada bekerja di desa yang “tidak 
seberapa”. Akibat dari tradisi urbanisasi ini, desa menjadi sepi. Kegiatan 
para pemuda cenderung pasif, karena mereka sibuk bekerja di kota. 
Alasan inilah yang membuat Pak Holib beserta pamannya-Mang UU 
untuk menghidupkan kembali desa dengan membuat suatu usaha, yang 
mana dapat memberdayakan para pemuda desa, agar desa kembali 
hidup. Untuk itulah didirikannya Pabrik Kain Sutra Sabilulungan, 
sebagai solusi agar desa kembali ramai.  
b. Peluang pasar bagus, karena permintaan kain sutra yang selalu banyak 
Dimana, sejak didirkannya Pabrik Kain Sutra Sabilulungan, para 
pemuda yang awalnya menganggap rendah usaha tersebut, dari waktu 
ke waktu mulai membuka mata. Para pemuda menilai, jika usaha kain 
sutra cukup menjanjikan. Terlebih ketika peluang pasar yang bagus, 
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menambah ketertarikan para pemuda untuk bekerja di Pabrik Kain Sutra 
Sabilulungan. Pasar yang tidak pernah “sepi” akan permintaan kain 
sutra, membuat proses pemberdayaan masyarakat dapat berjalan, 
meskipun tidak mudah untuk membuktikannya. Kini, mereka menilai 
jika pada awalnya kesejahteraan bagi keluarga di kampung hanya dapat 
dicari dengan bekerja di kota. Namun, semenjak adanya Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan, pemikiran mereka berubah. Mengingat, jika 
penghasilan mereka selama bekerja di kota dan bekerja di Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan sama. Terlebih, mereka tidak harus meninggalkan 
keluarga di kampung hanya untuk mencari nafkah. Karena peluang 
pasar yang bagus inilah, pemberdayaan masyarakat melalui Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan berjalan terus hingga kini. Dan berdampak pada, 
Tingkat pengangguran yang berkurang, hingga tingkat urbanisasi Desa 
Cipondok yang menurun. Merupakan hasil dari pemberdayaan 
masyarakat melalui Pabrik Kain Sutra Sabilulungan. 
Sedangkan faktornya adalah sebagai berikut: 
a. Pola pikir masyarakat yang sulit diubah 
b. Proses pelatihan yang lama 
c. Modal dan fasilitas yang masih minim 
d. SDM memadai tidak sebanding dengan ketersediaan alat 
e. Perhatian pemerintah berkurang 
f. Harga benang sutra yang terbilang mahal dan sulit didapat, sehingga 
harus dicampur dengan benang impor dari China 
 
D. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memperoleh beberapa 
kesimpulan penelitian sebagai berikut: Pertama, melalui usaha sutra yang oleh 
telah dilakukan Perusahaan Kain Sutra Sabilulungan (PKSS) meliputi 
pembudidayaan ulat sutra, pemintalan kepompong sutra, penenunan benang 
sutra, serta pemanfaatan kepompong sutra yang rusak. PKSS telah berperan 
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minimal dalam menjalankan 2 (dua) bentuk program kerja pemberdayaan 
masyarakat dari sisi Basyariah, yakni pemberdayaan ekonomi yang berimplikasi 
terhadap kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat serta pemberdayaan sosial 
yang menghasilkan kesejahteraan sosial bagi masyarakat sekitar. Bentuk 
program kerja pemberdayaan masyarakat di Pabrik Kain Sutra Sabilulungan, 
yakni pemberdayaan ekonomi dengan adanya pembukaan lapangan kerja baru 
dan pemberdayaan sosial dengan adanya sosialisasi kepada warga dalam usaha 
budidaya ulat sutra serta pembuatan kain dan selendang sutra. Melalui 
pemberdayaan ekonomi dan pemberdayaan sosial yang dilakukan Pabrik Kain 
Sutra Sabilulungan, setidaknya berdampak pada kesejhteraan ekonomi dan 
kesejahteraan sosial mayarakat.  
Kedua, Dalam pemperkuat basis pemberdayaan ini PKSS tidak hanya telah 
memberdayakan masyarakat dari sisi basyariah-nya saja, akan tetapi juga 
melakukan pemberdayaan masyarakat sisi insaniyah-nya (fisik-psikis) melalui 
nilai Pancajiwa pemberdayaan masyarakat yaitu; pemberdayaan nilai materil, 
Pemberdayaan nilai vital, pemberdayaan nilai rohani, pemberdayaan nilai 
instrumental dan pemberdayaan nilai terminal. 
Ketiga, Terdapat Faktor pendorong dan penghambat dalam pemberdayaan 
masyarakat di Pabrik Kain Sutra Sabilulungan antara lain:Faktor Pendorong; 
Pertama, Adanya keinginan untuk menghidupkan desa yang sering ditinggal 
oleh warganya, dan Kedua, Peluang pasar strategis, karena permintaan pasar 
terhadap produksi kain sutra yang senantiasa melimpah baik untuk pasar lokal 
dan internasional. Adapun faktor penghambat antara lain; Pola pikir 
masyarakat yang kaku mengakibatkan perubahan lambat dicapai dan harga 
benang sutra yang terbilang mahal dan sulit didapat, sehingga harus dicampur 
dengan benang impor dari China. 
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